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Pendahuluan
Pada era digital saat ini, perkembangan teknologi telah memicu munculnya berbagai
platform kreatif yang memungkinkan individu untuk memperoleh penghasilan melalui
konten yang mereka ciptakan. Salah satu bentuk monetisasi yang populer adalah sistem
donasi pada platform streaming seperti YouTube, Twitch, dan lainnya. Melalui donasi,
penonton dapat memberikan dukungan berupa donasi kepada konten kreator sebagai
bentuk apresiasi atas konten yang dibuat oleh konten kreator tersebut. Sistem ini telah
memberikan dampak positif terhadap ekosistem kreatif, tetapi juga memunculkan sejumlah
tantangan, khususnya terkait sumber dana yang tidak transparan atau berasal dari aktivitas
ilegal seperti donasi yang diberikan oleh admin judi online kepada konten kreator yang
tujuannya untuk mempromosikan website judi online tersebut. Sasaran promosi ini umumnya
ditujukan pada konten kreator yang sedang melakukan livestreaming pada media sosial
yakni seperti youtube dan platform lainnya.
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Gap and Novelty
• Pada beberapa penelitian terdahulu lebih terfokus pada aspek unsur-unsur tindak pidana

yang terdapat pada peraturan tentang perjudian, pertanggungjawaban pidana
mengenai pembuat konten perjudian, dan analisis terhadap factor factor yang dapat
mempengaruhi seseorang melakukan illegal streaming.

• Kebaharuan dalam penelitian saya berfokus pada analisis yuridis tindak pidana
pencucian uang melalui skema donasi illegal dalam lingkup platform streaming, serta
bagaimana streamer merespon donasi dari sumber ilegal tersebut.
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Rumusan Masalah
• Bagaimana skema donasi ilegal pada platform streaming dapat dikualifikasikan sebagai 

tindak pidana pencucian uang (TPPU)?

• Bagaimana konsep pelaku dalam tindak pidana pencucian uang menurut hukum positif 
Indonesia?

• Bagaimana kedudukan streamer, viewer/admin judi online, penonton lain, dan korporasi 
dalam skema donasi ilegal ditinjau dari perspektif hukum TPPU?
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Tujuan dan Manfaat Penelitian
• Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana skema donasi ilegal

dapat dikualifikasikan sebagai tindak pidana pencucian uang, menjelaskan konsep
pelaku dalam konstruksi TPPU menurut hukum positif Indonesia, serta menilai posisi hukum
pihak-pihak yang terlibat.

• Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru bagi
pengembangan hukum pidana, sekaligus memberikan masukan praktis bagi streamer,
regulator, dan aparat penegak hukum dalam menghadapi fenomena donasi ilegal di
era digital.
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Metode
• Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan perundang-

undangan (stattue aproach). Bahan hukum primer meliputi UU No. 8 Tahun 2010 tentang
pencegahan dan pemberantasan tindak pidana pencucian uang dan pasal 303 terkait
pejudian, serta Pasal 27 Ayat (2) Undang-Undang ITE No. 1 Tahun 2024. Bahan hukum
skunder, seperti literatur, artikel jurnal, buku hukum, dan pendapat para ahli. Analisis
bahan hukum menggunakan analisa deduktif.
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Pembahasan
1. Landasan Teori & Dasar Hukum

• UU No. 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan & Pemberantasan TPPU.

• Pasal 303 KUHP terkait perjudian.

• UU No. 1 Tahun 2024 tentang ITE Pasal 27 ayat (2).

• Konsep TPPU: placement, layering, integration.

• Unsur objektif: perbuatan menempatkan/menyamarkan harta.

• Unsur subjektif: mengetahui atau patut menduga asal-usul dana.

2. Skema Donasi Ilegal

• Dana hasil perjudian → Admin judi → Donasi via platform streaming → Streamer 
menerima.

• Donasi dianggap sah secara formal, tetapi substansinya menyamarkan hasil
kejahatan.

• Kasus nyata: donasi besar dari Doni Salmanan kepada Reza Arap.
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Pembahasan
3. Konsep Pelaku (Dader) dalam Skema TPPU

• Pleger: Streamer yang sadar menerima dan menggunakan donasi ilegal.

• Doen Pleger: Admin judi yang menyuruh/ mengendalikan aliran donasi.

• Medepleger: Kerja sama antara streamer dan admin judi.

• Uitlokker: Viewer/ pihak ketiga yang membujuk streamer.

• Medehelper: Penonton lain yang menyebarkan link/ promosi.

• Pelaku Korporasi: Manajemen/agensi streamer yang mengelola donasi tanpa verifikasi.
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Kesimpulan
Skema donasi ilegal pada platform streaming bukan hanya dukungan finansial, tetapi modus
untuk menyamarkan hasil tindak pidana perjudian sekaligus promosi terselubung.
Pertanggungjawaban pidana tidak hanya melekat pada streamer, tetapi juga melibatkan
admin judi, viewer, hingga korporasi sesuai tingkat keterlibatan masing-masing. Dengan
demikian, donasi ilegal dapat dikualifikasikan sebagai tindak pidana pencucian uang yang
membutuhkan regulasi ketat dan pengawasan lebih efektif di era digital.
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